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ABSTRAK 

Pada penelitian ini telah dirancang hardware dan software sistem monitoring data 

suhu udara  dan intensitas radiasi matahari menggunakan mikrokontroller Arduino uno 

berbasis teknologi IoT atau Internet of Things. Perancangan alat terdiri dari komponen 

sensor DHT11, BH1750, Arduino uno dan Modul GSM sim 900. Sensor yang digunakan 

untuk mengukur suhu udara adalah DHT11 dan  untuk mengukur radiasi matahari 

menggunakan BH1750. Sistem monitoring ini memanfaatkan konektivitas jaringan 

GPRS dan website sebagai output atau penampil data dari pengukuran. Sehingga 

pengukuran dari masing masing sensor tersebut dapat diakses melalui url (alamat 

website). Dalam pembuatan website dibutuhkan aplikasi XAMPP sebagai webserver 

local dan Sublime Text sebagai text editor. Berdasarkan hasil pengukuran yang telah 

dilakukan, pada suhu tertinggi sebesar 42.60oC dengan radiasi matahari tertinggi adalah 

962.22 W/m2, diperoleh daya tertinggi sebesar 66.52 Watt di tanggal 3 Agustus 2021 

pukul 12:04 WIB, sementara itu suhu terendah sebesar 22.70oC dengan radiasi matahari 

terendah sebesar 0 W/m2 rentang waktu pukul 17:04 – 05:04, diperoleh daya terendah 

sebesar 0 watt di ditanggal 4 Agustus 2021 pukul 03:04 WIB.  

 

 

Kata kunci  : IoT (Internet of Things), SIM 900, DHT11, BH175O, Arduino uno , Sublime 

Text, , suhu udara, intensitas radiasi matahari, daya keluaran panel surya 
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MONITORING SYSTEM OF SOLAR RADIATION INTENSITY AND AIR TEMPERATURE 

TO THE EFFECTIVE POWER OF SOLAR POWER PLANT 

 

ELGA FEBRY SRI ULINA PURBA 

NIM: 08021281722056 

 

ABSTRACK 

In this research, a hardware and software monitoring system for data monitoring 

of air temperature and solar radiation intensity has been designed using an Arduino Uno 

microcontroller based on IoT or Internet of Things technology. The design of the tool 

consists of sensor components DHT11, BH1750, Arduino uno and GSM sim 900 module. 

The sensor used to measure air temperature is DHT11 and to measure solar radiation 

using BH1750. This monitoring system utilizes GPRS network connectivity and the 

website as an output or display of data from measurements. So that the measurements 

from each of these sensors can be accessed via the url (website address). In making a 

website, it takes XAMPP application as a local webserver and Sublime Text as a text 

editor. Based on the measurements that have been made, at the highest temperature of 

42.60oC with the highest solar radiation of 962.22 W/m2, the highest power was obtained 

at 66.52 Watts on August 3, 2021 at 12:04 WIB, while the lowest temperature was 

22.70oC with radiation the lowest solar power is 0 W/m2in the time range 17:04 – 05:04, 

the lowest power is obtained at 0 watts on August 4, 2021 at 03:04 WIB. 

 

 

Keywords: IoT (Internet of Things), SIM 900, DHT11, BH175O, Arduino uno, Sublime 

Text, air temperature, solar radiation intensity, solar panel output power 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. LATAR BELAKANG 

Indonesia berada dalam daerah khatulistiwa sehingga mempunyai potensi energi 

surya yang cukup besar sepanjang tahunnya. Dalam penelitian ini energi matahari 

digunakan sebagai sumber energi yang diterima oleh solar sel yang dapat mengasilkan 

daya listrik sebagai pengganti energi listrik dari PLN.  

Sel photovoltaic ini terbuat dari bahan semikonduktor yaitu silicon. Sel photovoltaic 

ini dapat secara lansung mengubah energi matahari menjadi energi listrik secara efisien. 

Ketika cahaya mengenai silicon, cahaya akan diserap oleh sel ini, yang artiny energi 

cahaya yang diserap telah ditransfer ke bahan semikonduktor yang berupa silicon. Energi 

cahaya yang tersimpan dalam bahan semikonduktor ini akan mengakibatkan elektron 

terlepas dan mengalir dalam semikonduktor, sehingga naik dan turunya daya yang 

dihasilkan oleh serapan foton panel surya disebabkan oleh radiasi matahari atau 

penyinaran matahari  terhadap permukaan solar cell (Firman dkk., 2017). Pancaran 

intensitas radiasi matahari ini juga yang mengakibatkan suhu udara di sekitar modul 

tersebut menjadi berangsur naik. Jika cuaca mendung, pancaran sinar matahari melemah 

suhu lingkungan pada permukaan modul PLTS juga menjadi rendah (Sinaga, 2018). 

 Bahan semikonduktor juga peka terhadap perubahan suhu sel surya yang  

mempengaruhi perpindahan elektron. Ketika suhu panel surya semakin naik, maka band 

gap (selisih atau celah energi antara pita valensi dengan pita konduksi) semikonduktor 

menurun, sehingga nilai resistansi semakin meningkat dan semakin tinggi pula getaran 

elektron-elektron bebas dalam penghantar tersebut. Getaran elektron-elektron bebas 

inilah yang akan menghambat jalannya muatan listrik (arus listrik) dalam penghantar 

tersebut (Kaban dkk., 2020). Menurut penelitian (Dash dan Gupta., 2015), sebuah modul 

potovoltaik dalam kondisi standar Nominal Operating Cell Temperature (NOCT)   untuk 

merubah energi surya menjadi energi matahari pada suhu operasional 250C dan dengan 

kapasitas produksi 1kW/m2. (Bhattacharya dkk., 2014) meneliti bahwa kinerja output 

photovoltaik bervariasi sesuai dengan faktor lingkungan. Selain faktor utama radiasi 

matahari, temperatur lingkungan (ambient temperature) juga menjadi salah satu faktor 

yang mempengaruhi kinerja dari panel surya karna perubahan suhu sel-sel surya ini 
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diakibatkan oleh  suhu udara di  sekitar daerah penempatan panel surya 

(Asrori & Yudiyanto, 2019).  

Berdasarkan penelitian Endriatno dkk (2019), pengambilan data potensi energi surya 

dilakukan secara langsung. Hal tersebut kurang efisien dalam pengambilan data dan juga  

di Indonesia perubahan cuaca sering terjadi dalam waktu yang singkat sehingga 

mengahambat dalam melakukan pengambilan data. Oleh dari itu dalam penelitian ini  

dilakukan pengukuran secara otomatis dimana data yang terukur  dalam pengukuran 

tersebut dapat diakses dengan teknologi IoT atau Internet of Things. Pada penelitian ini 

dilakukan perancangan alat sistem monitoring suhu udara dan intensitas radiasi matahari 

berbasis Internet of Things (IoT). Sensor yang digunakan dalam pengukuran suhu udara 

adalah DHT11 dan sensor yang digunakan dalam pengukuran intensitas radiasi matahari 

adalah BH1750. Data pengukuran dari masing masing sensor tersebut dikirim ke website 

dengan bantuan modul Gsm sim 900 menggunakan jaringan internet. 

Sebelumnya penelitian Arifin dkk (2018) analisis potensi energi surya menggunakan 

mikrokontroller Arduino uno yang difungsikan sebagai data logger ini sudah pernah 

dilakukan, dimana dalam penelitian tersebut menggunakan dua buah panel surya dengan 

ukuran masing-masing 50 watt peak yang dihubungkan secara pararel. Dalam penelitian 

ini dilakukan penambahan daya solar panel  dengan menggunakan dua buah panel surya 

ukuran masing masing 150 watt peak, sehinga daya masukan panel surya 300 watt peak 

dan arus yang bisa ditarik oleh inverter adalah 1200 watt dengan sumber aki 12 volt dan 

arus maksimum 100AH (Ampere hour). Adapun data yang diukur diantaranya besarnya  

intensitas radiasi matahari, suhu udara, arus dan tegangan solar cell. Hasil perhitungan 

arus dan tegangan panel surya akan diperoleh nilai daya output dari solar cell dan akan 

diamati bagaimana hubungan suhu udara dan intensitas radiasi matahari terhadap daya 

output dari panel surya tersebut. 
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1.2.      RUMUSAN MASALAH 

1. Bagaimana merancang sistem monitoring intensitas radiasi matahari  dan suhu 

udara terhadap daya efektif pembangkit tenaga surya   

2. Bagaimana hubungan intensitas radiasi matahari  dan suhu udara terhadap daya 

efektif pembangkit tenaga surya? 

 

1.3.  BATASAN MASALAH 

1. PLTS yang digunakan memiliki daya masukan 300 wattpeak yang dipasang di 

lingkungan AWS (Automatic weather Station) Jurusan Fisika Universitas Sriwijaya 

Indralaya 

2. Jenis panel surya yang digunakan adalah  panel surya  polycrystalline 

3. Variabel yang diamati diantaranya besarnya suhu udara, intensitas radiasi matahari 

dan daya keluaran solar panel 

 

1.4. TUJUAN 

1. Merancang sistem monitoring intensitas radiasi matahari  dan suhu udara terhadap        

daya efektif pembangkit tenaga surya   

2. Mengukur besaran suhu dan intensitas radiasi matahari secara realtime 

3. Menganalisis hubungan intensitas radiasi matahari dan suhu udara terhadap daya 

efektif PLTS 

 

1.5. MANFAAT 

1. Dapat mengerti prinsip kerja dari Pembangikit  Lisrik Tenaga Surya (PLTS)  

berdaya  

2. Dapat mendukung penggunaan energi alternatif  cahaya matahari menggunakan 

photovoltaic (panel surya) 

3. Dapat memahami hubungan antara beberapa data atmosfir terhadap kinerja PLTS 

4. Dapat dikembangkan untuk melihat potensi penggunaan sel surya diwilayah 

kampus Indralaya khususnya dan wilayah Kabupaten Ogan Ilir pada umumny
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